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ABSTRAK 
 
Sulistyowati, Hesti. 2014. Penerapan Teknik Kursi Kosong untuk Meningkatkan 
Keterbukaan  Siswa terhadap Orang Tua (Studi Kasus Pada Siswa Kelas X 
SMA 1 Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014). Skripsi. Bimbingan dan 
Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria 
Kudus. Pembimbing: (i) Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd., (ii) Drs. Sucipto, 
M.Pd., Kons. 
Kata Kunci: Teknik Kursi Kosong, Keterbukaan Diri Siswa. 
 
Keterbukaan diri dapat dilakukan dengan cara mengungkapkan ide, gagasan 
dan pendapat terhadap informasi kepada orang lain. Dalam proses pembelajaran di 
sekolah kenyataannya masih banyak siswa yang kurang dalam membuka diri 
kepada orang tua terutama yang berkaitan dengan kegiatan belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK bahwa kondisi siswa kelas X SMA 
1 Mejobo Kudus Tahun Ajaran 2013/2014 diketahui bahwa siswa mengalami 
masalah berkaitan dengan ijin orang tua serta dukungan orang tua pada kegiatan 
non akademik maupun akademik di sekolah. Masalah tersebut disebabkan oleh 
kurangnya keterbukaan siswa kepada orang tua. Upaya bantuan yang bisa 
dilakukan oleh konselor adalah layanan konseling individual. Alternatif teknik 
yang bisa digunakan adalah teknik kursi kosong. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan rendahnya 
keterbukaan siswa terhadap orang tua?. 2. Apakah penerapan teknik kursi kosong 
dapat meningkatkan keterbukaan siswa terhadap orang tua?. Tujuan dari 
penelitian ini adalah: 1. Untuk  mengetahui faktor-faktor penyebab rendahnya 
keterbukaan siswa terhadap orang tua. 2. Untuk memperoleh peningkatan 
keterbukaan siswa terhadap orang tua melalui teknik kursi kosong. Ruang lingkup 
penelitian yang sesuai dengan judul penelitian adalah Penerapan Teknik Kursi 
Kosong untuk Meningkatkan Keterbukaan Siswa terhadap Orang Tua. 
Teknik kursi kosong adalah teknik permainan peran di mana semua 
perannya dimainkan oleh konseli sendiri dengan memerankan sebagai top dog dan 
under dog. Keterbukaaan diri merupakan kemampuan seseorang menyampaikan 
informasi kepada orang lain yang meliputi pikiran/pendapat, keinginan, perasaan 
maupun perhatian. Penerapan teknik kursi kosong diupayakan untuk membantu 
siswa yang mengalami kesulitan untuk bersikap terbuka kepada orang tua. 
Jenis penelitian adalah studi kasus. Pendekatan penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi, dan kunjungan rumah. 
Subjek penelitian adalah 3 (tiga) konseli, kelas X SMA 1 Mejobo Kudus Tahun 
Pelajaran 2013/2014 yang memiliki masalah kurang terbuka terhadap orang tua. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa yang menjadi faktor penyebab siswa 
kurang terbuka terhadap orang tua sebagai berikut: Konseli I (FO) kurang 
terbukanya FO dengan orang tua, karena: konseli merasa takut kepada orang tua 
untuk mengungkapkan keinginannya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, konseli 
 
x 
 
jarang berkomunikasi dengan orang tua,kurang mampu berbagi dan cenderung 
menutup diri. Konseli II (MS) kurang terbukanya MS dengan orang tua, karena: 
konseli merasa takut kepada orang tua untuk mengungkapkan penolakan untuk  
pindah sekolah kepada ayahnya, konseli jarang berkomunikasi dengan orang tua, 
kurang mampu berbagi dan cenderung menutup diri. Konseli III (FM) kurang 
terbukanya FM dengan orang tua karena, konseli kurang memahami alasan orang 
tua memilihkan IPA, konseli sulit mengkomunikasikan dan mengklarifikasi apa 
yang disampaikan oleh orang tua. 
Setelah dilaksanakan tiga kali konseling dengan teknik kursi kosong, terjadi 
perubahan perilaku ditunjukkan oleh konseli yang awalnya konseli kurang mampu 
berkomunikasi untuk terbuka dengan orang tua sekarang memiliki keberanian 
berkomunikasi yang baik untuk membuka diri dengan orang tua. Berdasarkan 
kesimpulan di atas peneliti memberikan saran untuk: 1. Kepala sekolah 
mengadakan pertemuan secara periodik dengan para guru, di antaranya dengan 
guru kelas, guru mata pelajaran, dan konselor untuk membahas permasalahan 
siswa. 2. Wali kelas memantau perkembangan siswa baik perkembangan 
akademik maupun perkembangan tingkah lakunya. 3. Konselor sekolah 
membantu siswa untuk mengatasi masalah yang dihadapi, khususnya membantu 
siswa untuk mampu membuka dirinya dengan orang tua maupun orang lain. 4. 
Orang tua memberikan perhatian yang positif kepada anak, sehingga anak selalu 
terpantau perkembangannya baik di rumah maupun di sekolah. 5. Peneliti 
selanjutnya digunakan sebagai bahan rujukan atau referensi untuk 
mengembangkan penerapan teknik kursi kosong untuk meningkatkan keterbukaan 
siswa terhadap orang tua.  
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ABSTRACT 
Sulityowati, Hesti. 2014 Application of the Empty Chair Technique to Improve 
Disclosure to Parents Students (A Case Study In Class X High School 
Students 1 Academic Year 2013/2014 SMA 1 Mejobo Kudus). Skripsi. 
Guidance and Counseling Teacher Training and Education Faculty of the 
University of Muria Kudus. Advisor: (i) Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd., (ii) 
Drs. Sucipto, M.Pd., Kons.  
Keywords: Empty Chair Technique, Student Self Disclosure.  
Self-disclosure can be done by way of expressing ideas, ideas and opinions 
on the information to others. In fact the learning process is still lacking in many 
students open up to parents, especially that related to student learning. Based on 
interviews with teachers BK that class X condition SMA 1 SMA 1 Mejobo Kudus 
School Year 2013/2014 relating to the issues raised in the school is known that 
students having problems relating to parental consent and parental support on 
academic and non-academic activities in the school. The problem is caused by the 
lack of openness of students to parents. Relief efforts that can be done by the 
counselor is individual counseling services. Alternative techniques that can be 
used is the empty chair technique. The problem of this study are: 1 What factors 
causing low student openness to parents ?. 2 Does the application of technique can 
improve the openness of empty seats on the students' parents ?. The purpose of 
this study is: 1 To determine the factors causing low student openness to parents. 
2 To obtain the increased openness of students to parents through the empty chair 
technique.The scope of the study in accordance with the title of the study is the 
application of the Empty Chair Technique to Improve Disclosure of Students to 
Parents. This type of research is a case study.  
The research approach used in this research is a qualitative approach. Data 
collection methods used were interviews, observation, documentation, and home 
visits. Subjects were 3 (three) counselee, class X SMA 1 Academic Year 
2013/2014 SMA 1 Mejobo Kudus who have problems less open to parents.  
Based on the results of research that can be factors of students are less 
open to parents as follows: The counselee I (FO) FO less open with the parents, 
because: counselee feel afraid to parents to express his desire to follow the 
extracurricular activities, the counselee rarely communicate with parents , less 
capable of various and tend to shut down. Counselee II (MS) MS is less open to 
parents, because: counselee feel afraid to parents to express refusal to move the 
school to his father, the counselee rarely communicate with parents, are less able 
to share and tend to shut down. Counselee III (FM) FM is less open to parents 
because, counselee not understand the reasons parents choose the IPA, the 
counselee is difficult to communicate and clarify what is conveyed by the parents. 
After counseling conducted three times with an empty chair techniques, 
behavioral changes shown by the counselee counselee initially less able to 
communicate openly with parents now have good communication courage to open 
up to the parents.  
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Based on the above conclusions the researchers gave suggestions for: 1 
Principals hold periodic meetings with teachers, among them the class teachers, 
subject teachers, and counselors to discuss student issues. 2. Guardian class 
monitor student progress both academic progress and growth behavior. 3 School 
counselors help students to overcome the problems encountered, particularly 
helping students to be able to open himself to the parents or others. 4. Parents give 
positive attention to the child, so the child is always monitored its development 
both at home and at school. 5. Researchers then used as reference material or to 
develop a reference implementation of the empty chair technique to increase the 
openness of students to parents. 
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